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Table 1. Questionnaire result about favourite 
  Applications AI math students use

improve student learning experiences. 
However, obstacles like a poor grasp of 
natural language models, difficulty solving 
complex problems, and potential prejudice 
will arise. Mathematics can also help us 
realize the limitations of artificial intelligence. 
For example, mathe matics can be used to 
demonstrate that some issues are impo 
ssible for AI to solve. Since some AI 
periodically fail and make mistakes in public, 
these stumbles act as stepping stones to 
success [13].Actually, most of them are 
used by students just to solve the mathe 
matics problems at the school. Just a few 
students really use this application to 
enhance their under standing of the concept 
of the material. It can be proven when you 
are seeing students’ works that they are just 
copying exactly what is written from the appli 
cation towards the problem they have to 
solve without correcting the notation or 
symbols from the computer language to the 
correct mathematical notation or symbols. 
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3. RESEARCH METHODOLOGY 

 
This is quantitative research using two 
independent sample t-tests to compare the 
variance of two groups of aerospace 
engineering students at a private university 
in Yogyakarta [14]. The first group is the 
students who have generatively used AI 
applications to learn mathematics; the 
second is not preferred. We will compare the 
middle test scores of these students. There 
are 83 students participating in these 
experiments. They also gave the question 
naire to determine the spread of application 
use among students. 

 
 

4. RESULT AND DISCUSSION 
 
The questionnaire is analysed using 
Microsoft Excel to describe the data centra 
lization and dispersion and also making the 
graph of the data. 

There are three questions related to the use of 
AI applications in mathematics that students 
use nowadays. From the first question about 
what kind of application students have 
installed in their smartphone that they are 
using for doing or under standing 
mathematics, most stu dents chose 
photomath, followed by Calculator (smart 
phone default), and did not install any 
mathematics applications in their smart 
phone. Meanwhile, for the second question 
that asked about AI websites that are usually 
used to help students practice mathe matics 
problems, surprisingly, 33 of the 83 students 
answered that they do not use any AI 
websites to solve mathematics problems. 
Believe it or not, it could happen since 
students are always more dependent on their 
smartphones than computers or laptops. 
Therefore, they might rarely open a website, 
just using what their smart phones could do. 
But they still use calculators on websites; it 
might be a website that names 
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Abstrak      KTP merupakan kartu identitas diri yang dimiliki oleh warga berusia 17 tahun 
keatas, KTP berfungsi untuk mencegah adanya identitas ganda dengan adanya barcode 
unik yang dapat dimanfaatkan sebagai ID akses untuk mengakses suatu sistem seperti 
kunci elektronik. Keunikan KTP yang digunakan sebagai ID akses dapat digunakan sebagai 
keamanan seperti akses masuk kantor, kunci pintu elektronik dan bahkan kunci tempat 
penyimpanan barang berharga atau brankas. Penelitian ini mengembangkan teknologi Iot 
(Internet of Things) dengan aplikasi Blynk yaitu dengan menggunakan sensor RFID, 
perangkat NodeMCU ESP 8266 sebagai mikrokontroler dan KTP Timor Leste modifikasi 
sebagai pengganti kunci brankas menggunakan komponen selenoid. Selain untuk 
mengurangi tindak kejahatan pembobolan brankas, dengan adanya KTP sebagai akses 
pengaman brankas diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat, khususnya 
masyarakat Timor Leste akan kegunaan KTP selain sebagai kartu identitas tetapi juga alat 
pengaman yang harus dijaga keberadaanya dari orang yang tidak berkepentingan. Hasil 
dari penelitian ini adalah prototipe pengunci brankas dengan pembaca sensor RFID sebagai 
reader dan modifikasi KTP yang juga berbahan dasar kartu RFID. Prototipe ini bekerja 
optimal pada jarak kurang dari 0.85 cm dengan rerata waktu pembacaan tercepat 
0.27 detik. 

 
Kata Kunci: KTP, Blynk, IoT, RFID, Selenoid. 

 
1. PENDAHULUAN 

 
Kartu Tanda Penduduk (KTP) adalah 
identitas resmi penduduk sebagai bukti diri 
yang diterbitkan oleh Instansi Pelaksana 
yang berlaku di seluruh wilayah Timor Leste 
yang dibuat secara konvensional [1]. KTP 
diluncurkan oleh Kementerian Hukum 
Negera Elektoral Timor Leste [2]. Sampai 
saat ini masih banyak warga Timor Leste 
yang belum memahami fungsi penting dari 
KTP, sehingga banyak yang hanya 
mengurus sampai surat kelahiran saja. 
Banyak warga negara Timor-Leste yang 
tidak mempunyai dokumen identitas, dan 
dokumen yang paling umum di kalangan 
masyarakat Timor-Leste adalah Kartu 
Tanda Penduduk. Hal ini dapat 

 
 

menimbulkan beberapa masalah antara 
lain adalah kesulitan dalam 
mengidentifikasi mereka yang tidak 
memiliki dokumen apa pun – sering kali 
karena mereka tidak pernah memiliki nya, 
atau karena dokumen tersebut hilang 
selama pengungsian akibat konflik [3]. 
Ilustrasi Kartu Tanda Penduduk (KTP) 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 

 
 

Gambar 1. Ilustrasi KTP Timor Leste 
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calculators on something like an integral 
calculator, a calculator matrix, etc. So they 
think it was a calculator rather than an AI 
application. Watching videos on YouTube is 
also considered by them as an application to 
help them learn mathematics since some 
lecturers already have YouTube accounts 
that provide students with videos like 
repetition of teacher explanations in the 
classrooms [15]. The third question, asking 
for the recommended applications of 
students that can support their learning 
progress in mathematics on campus, makes 
photomath first in the students’ hearts. 
From Table 1, we can see that there are 
three applications that are mostly mentioned 
by students: photomath, chatgpt, and 
mathway. Thus, these three applications 
must be famous among them; see the logo 
on picture 1 below. 

 

 
Picture 1. The First Three Famous App among students 

(from left-to-right Photomath, ChatGPT and Mathway) 
 
 
 
 
 

It is found from picture 2 that the most used 
and favorite AI application by these students 
is photomath. Other AI appli cations are also 
famous but not as significant or make an 
impression on students. Why is it so? This 
question could be answered by analyzing 
how these appli cations solve problems one- 
by-one, then comparing them to know which 
one is the better one or to prove why our 
students prefer Photomath over others, and 
this will become the basis for further 
research purposes. Furthermore, since the 
second questionnaire found the unpredic 
table result that most students did not use AI 
websites but some of them still use AI 
applications installed, we are curious about 
the impact on students’ comprehension. 
Also, when we analyzed the students’ 
consistency when answering the names of 
applications, we found from the question 
naires that 75% of students did not mention 
the same application for the three different 
questions in picture 3 below. 

 
Picture 3. Student consistency of mentioning application 

name 
 

Thus, we did independent t-test sample from 
the students’ mathematics score. We pick 
the students’ score based on the Table 2. 
before 

 
Table 2. The students’ consistency answer  
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Picture 2. Bar Chart about AI Application use and recommend 

by students to learn mathematics 
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Secara sederhana KTP merupakan kartu 
identitas diri yang dimiliki oleh warga Timor- 
Leste berusia 17 tahun keatas, KTP 
diharapkan dapat di manfaatkan untuk 
kepentingan publik seperti layanan 
kesehatan, passport, ID akses dan lainnya 
[4]. ID akses itu sendiri adalah objek/bukti 
untuk meng akses suatu sistem dalam kata 
lain adalah anak kunci elektronik. Selain itu, 
KTP juga berfungsi untuk mencegah 
adanya identitas ganda dengan adanya 
barcode unik pada masing-masing KTP. 
Untuk meningkat kan pemanfaatan KTP 
serta meningkat kan keamanan data maka 
dapat memodifikasi bahan dasar kartu 
tanda penduduk menggunakan semacam 
chip tertanam di dalamnya. Penggunaan 
KTP sebagai bentuk keamanan telah 
banyak dikembangkan khususnya untuk 
KTP atau E-KTP di Indonesia [5], [6]. Tetapi 
belum dikembangkan di Timor Leste. 
Padahal isu keamanan juga menjadi 
perhatian di Timor Leste karena jumlah 
kekerasan yang cukup tinggi [7]. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengem bangkan sistem keamanan 
brankas dengan menggunakan KTP Timor 
Leste. Selain sebagai optima lisasi peman 
faatan KTP Timor Leste, penelitian ini juga 
diharapkan dapat menjadi bahan pertim 
bangan peme rintah Negara Timor Leste 
dalam pengembangan Kartu Tanda 
Penduduk dalam menghadapi era moder 
nisasi yang berbasis elek tronik. Sistem 
pengamanan ruangan yang bersifat manual 
memiliki banyak kekurangan diantaranya 
sulit membuka kunci pintu ketika di 
gunakan, kunci yang mudah rusak serta 
kunci yang cen derung dapat diduplikat 
yang meng akibatkan pintu rentan untuk 
dibobol dan terjadinya tindakan pencurian. 
Saat ini mulai di kembangkan sistem 
pengaman ruangan yang bersifat elektronik 
dengan menggunakan Radio Fre quency 
Iden tification (RFID) [6], [8], [9]. Dengan 
berkembangnya sistem infor masi dan 
kecanggihan teknologi, dengan meman 
faatkan RFID sebagai kunci elektrik, kini 
orang dapat memasuki suatu ruangan 
dengan ter pasang ID card tag pada saat 
membuka dan menutup kunci [10]. Tujuan 
perancangan alat pengunci brankas dan 

sistem informasi dalam ruangan dapat 
memberikan informasi pengguna brankas 
dalam ruangan melalui notifikasi yang 
dapat dilihat dan diakses pada aplikasi 
telegram, dengan menggunakan pende 
katan RFID ber basis Arduino [11]. Sistem 
penga manan akses brankas ini di rancang 
untuk melaksanakan fungsinya secara 
otomatis berbasis mikrokontroler dengan 
menggunakan Short Message System 
(SMS), Radio Frequency Identification 
(RFID) dan Private Identification Number 
(PIN) [12]. Dengan sistem ini brankas dapat 
secara otomatis terbuka atau terkunci ber 
dasarkan prosedur penge cekan RFID, PIN 
dan pengiriman serta penerimaan SMS 
kepada dan dari yang berwenang. Selain 
itu, sistem ini juga akan merekam secara 
otomatis data akses yang bersangkutan 
untuk keper luan di kemudian hari. Operasi 
sistem ini didukung pula dengan receiver 
RFID, keypad, mikrokontroler, interface, 
hand phone, penggerak solenoid dan Liquid 
Crystal Display (LCD) [13]. Penelitian ini 
akan merancang sistem kerja proto tipe 
brankas mengunakan pengenalan KTP 
Timor Leste dengan RFID Berbasis Node 
MCU Esp 8266 dan akan melakukan 
pengujian pembaca dari Unique ID (UID) 
Kartu Tanda Penduduk (KTP) pada serial 
monitor dan dengan aplikasi Blynk. 

 
 

2. METODOLOGI 
 

Metode penelitian yang digunakan adalah 
rancang bangun. Peran cangan gambar 
skematik software dan peran cangan alat 
hardware yang akan dibuat. Pengujian 
dilakukan pada sistem yang dibuat secara 
bertahap hingga keselu ruhan sistem 
software dan Hardware selesai. 
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Gambar 2. Alur Penelitian 
 

Perangkat lunak yang digunakan antara 
lain Arduino IDE 2.0.3, Blynk dan Fritzing. 
Sedangkan perangkat keras yang 
dibutuhkan antara lain NodeMCU ESP 
8266, RFID, Relay, Modul Breadboard, 
Selenoid, buzzer, LED, Switch, Adaptor, 
dan Laptop. 

 
2.1 Perancangan Sistem 
Perancangan sistem Rancang Bangun 
Prototipe Pengunci Brankas dibagi menjadi 
dua, yakni perancangan sistem perangkat 
keras dan peran cangan sistem perangkat 
lunak. Didalam prototipe sistem keamanan 
Brankas, User dapat mela kukan pff 
dengan menggunakan KTP modifikasi 
berfungsi sebagai transponder dan 
tergolong dalam tag pasif karena tidak 
memiliki catu daya sendiri, catu daya 
berasal dari pancaran gelombang RFID 
reader. RFID reader berfungsi untuk 
membaca nomor ID pada KTP. RFID 
reader yang digunakan memiliki frekuensi 
operasional 13,56 MHz. Sama Halnya 
dengan KTP, RFID card juga berfungsi 
sebagai transponder yang jika telah 
terdaftar pada RFID reader pada prototipe 
sistem keamanan Brankas maka akan 
dapat terbaca oleh RFID reader dan 
smartphone akan menerima pesan bahwa 
Brankas telah terbuka kemudian Solenoid 

door lock juga akan terbuka sehingga 
pengguna atau pemilik dapat membuka 
Brankas. Blynk pada smartphone akan 
menerima notifikasi dari RFID reader yang 
berhasil membaca kartu tag atau KTP. 
Pada aplikasi Blynk yang terdapat pada 
smartphone dapat digunakan untuk 
membuka pintu Solenoid pada prototipe 
sistem keamanan Brankas dengan 
menekan tampilan Button pada Blynk yang 
telah dibuat didalam aplikasi maka 
pengguna dapat membuka Brankas hanya 
dengan menggunakan RFID. Blok diagram 
dari rangkaian komponen prototipe yang 
akan dibuat, smartphone yang terhubung 
dengan jaringan internet, dan NodeMCU 
ESP 8266 sebagai komponen utama yaitu 
induk atau mikrokontroller terhubung pada 
jaringan internet yang telah disetting pada 
program yang dibuat, kemudian bagian 
atas terdapat RFID card dan kartu KTP 
sebagai tag pada RFID reader RC522 
yang terhubung pada mikrokontroller 
NodeMCU ESP 8266. Untuk output yang 
dikeluarkan adalah Buzzer alarm sebagai 
tanda pada saat KTP ditempelkan pada 
RFID reader dan Led akan menyala 
sebagai tanda bahwa selenoid door lock 
terbuka yang melalui relay 5V terhubung 
pada NodeMCU ESP 8266 

 
Gambar 3. Blok Diagram Perancangan Sistem 

 
 

Mikrokontroler NodeMCU ESP 8266 
digunakan untuk memprogram dengan 
menggunakan aplikasi Arduino IDE [14] 
kemudian perangkat RFID yang berfungsi 
sebagai akses membuka brankas dengan 
cara menempelkan card tersebut di 
perangkat RFID setelah dapat notifikasi 
dari aplikasi Blynk maka pengunci Brankas 
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demonstrate that some issues are impo 
ssible for AI to solve. Since some AI 
periodically fail and make mistakes in public, 
these stumbles act as stepping stones to 
success [13].Actually, most of them are 
used by students just to solve the mathe 
matics problems at the school. Just a few 
students really use this application to 
enhance their under standing of the concept 
of the material. It can be proven when you 
are seeing students’ works that they are just 
copying exactly what is written from the appli 
cation towards the problem they have to 
solve without correcting the notation or 
symbols from the computer language to the 
correct mathematical notation or symbols. 

 

 
No Name 

Installed 
App in 

Smartphon e 

AIl 
Website 

Most 
Fav 
Ap

 
3. RESEARCH METHODOLOGY 

 
This is quantitative research using two 
independent sample t-tests to compare the 
variance of two groups of aerospace 
engineering students at a private university 
in Yogyakarta [14]. The first group is the 
students who have generatively used AI 
applications to learn mathematics; the 
second is not preferred. We will compare the 
middle test scores of these students. There 
are 83 students participating in these 
experiments. They also gave the question 
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Microsoft Excel to describe the data centra 
lization and dispersion and also making the 
graph of the data. 

There are three questions related to the use of 
AI applications in mathematics that students 
use nowadays. From the first question about 
what kind of application students have 
installed in their smartphone that they are 
using for doing or under standing 
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photomath, followed by Calculator (smart 
phone default), and did not install any 
mathematics applications in their smart 
phone. Meanwhile, for the second question 
that asked about AI websites that are usually 
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problems, surprisingly, 33 of the 83 students 
answered that they do not use any AI 
websites to solve mathematics problems. 
Believe it or not, it could happen since 
students are always more dependent on their 
smartphones than computers or laptops. 
Therefore, they might rarely open a website, 
just using what their smart phones could do. 
But they still use calculators on websites; it 
might be a website that names 

1 Bing 2 1 2 
2 Brainly 2 5 2 

 
3 

Default 
Calculator 

 
15 

 
9 

 
6 

4 Chat GPT 3 6 7 
5 Desmos 0 1 1 
6 Geogebra 1 1 1 

 Google    

7 Bard 1 3 2 
8 Math Editor 1 0 1 
9 Mathway 4 3 6 

10 Matlab 0 8 5 
11 None 8 33 12 
12 Photomath 40 7 31 
13 Qanda 3 1 4 
14 Question AI 3 3 2 

 
15 

Wolfram 
Alpha 

 
0 

 
        1 

 
1 

16   Youtube      0           1             0 
  

Jurnal Patriot Biru TNI AU (Vol. 3 No.1, 2024) 
ISSN: 2809-5464 

36 Rancang Bangun Prototipe Pengunci Brankas Mengunakan Modifikasi Kartu Tanda Penduduk engan Rfid Berbasis Nodemcu Esp 8266 

 

 

 

Secara sederhana KTP merupakan kartu 
identitas diri yang dimiliki oleh warga Timor- 
Leste berusia 17 tahun keatas, KTP 
diharapkan dapat di manfaatkan untuk 
kepentingan publik seperti layanan 
kesehatan, passport, ID akses dan lainnya 
[4]. ID akses itu sendiri adalah objek/bukti 
untuk meng akses suatu sistem dalam kata 
lain adalah anak kunci elektronik. Selain itu, 
KTP juga berfungsi untuk mencegah 
adanya identitas ganda dengan adanya 
barcode unik pada masing-masing KTP. 
Untuk meningkat kan pemanfaatan KTP 
serta meningkat kan keamanan data maka 
dapat memodifikasi bahan dasar kartu 
tanda penduduk menggunakan semacam 
chip tertanam di dalamnya. Penggunaan 
KTP sebagai bentuk keamanan telah 
banyak dikembangkan khususnya untuk 
KTP atau E-KTP di Indonesia [5], [6]. Tetapi 
belum dikembangkan di Timor Leste. 
Padahal isu keamanan juga menjadi 
perhatian di Timor Leste karena jumlah 
kekerasan yang cukup tinggi [7]. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengem bangkan sistem keamanan 
brankas dengan menggunakan KTP Timor 
Leste. Selain sebagai optima lisasi peman 
faatan KTP Timor Leste, penelitian ini juga 
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nisasi yang berbasis elek tronik. Sistem 
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Saat ini mulai di kembangkan sistem 
pengaman ruangan yang bersifat elektronik 
dengan menggunakan Radio Fre quency 
Iden tification (RFID) [6], [8], [9]. Dengan 
berkembangnya sistem infor masi dan 
kecanggihan teknologi, dengan meman 
faatkan RFID sebagai kunci elektrik, kini 
orang dapat memasuki suatu ruangan 
dengan ter pasang ID card tag pada saat 
membuka dan menutup kunci [10]. Tujuan 
perancangan alat pengunci brankas dan 

sistem informasi dalam ruangan dapat 
memberikan informasi pengguna brankas 
dalam ruangan melalui notifikasi yang 
dapat dilihat dan diakses pada aplikasi 
telegram, dengan menggunakan pende 
katan RFID ber basis Arduino [11]. Sistem 
penga manan akses brankas ini di rancang 
untuk melaksanakan fungsinya secara 
otomatis berbasis mikrokontroler dengan 
menggunakan Short Message System 
(SMS), Radio Frequency Identification 
(RFID) dan Private Identification Number 
(PIN) [12]. Dengan sistem ini brankas dapat 
secara otomatis terbuka atau terkunci ber 
dasarkan prosedur penge cekan RFID, PIN 
dan pengiriman serta penerimaan SMS 
kepada dan dari yang berwenang. Selain 
itu, sistem ini juga akan merekam secara 
otomatis data akses yang bersangkutan 
untuk keper luan di kemudian hari. Operasi 
sistem ini didukung pula dengan receiver 
RFID, keypad, mikrokontroler, interface, 
hand phone, penggerak solenoid dan Liquid 
Crystal Display (LCD) [13]. Penelitian ini 
akan merancang sistem kerja proto tipe 
brankas mengunakan pengenalan KTP 
Timor Leste dengan RFID Berbasis Node 
MCU Esp 8266 dan akan melakukan 
pengujian pembaca dari Unique ID (UID) 
Kartu Tanda Penduduk (KTP) pada serial 
monitor dan dengan aplikasi Blynk. 
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8266, RFID, Relay, Modul Breadboard, 
Selenoid, buzzer, LED, Switch, Adaptor, 
dan Laptop. 

 
2.1 Perancangan Sistem 
Perancangan sistem Rancang Bangun 
Prototipe Pengunci Brankas dibagi menjadi 
dua, yakni perancangan sistem perangkat 
keras dan peran cangan sistem perangkat 
lunak. Didalam prototipe sistem keamanan 
Brankas, User dapat mela kukan pff 
dengan menggunakan KTP modifikasi 
berfungsi sebagai transponder dan 
tergolong dalam tag pasif karena tidak 
memiliki catu daya sendiri, catu daya 
berasal dari pancaran gelombang RFID 
reader. RFID reader berfungsi untuk 
membaca nomor ID pada KTP. RFID 
reader yang digunakan memiliki frekuensi 
operasional 13,56 MHz. Sama Halnya 
dengan KTP, RFID card juga berfungsi 
sebagai transponder yang jika telah 
terdaftar pada RFID reader pada prototipe 
sistem keamanan Brankas maka akan 
dapat terbaca oleh RFID reader dan 
smartphone akan menerima pesan bahwa 
Brankas telah terbuka kemudian Solenoid 

door lock juga akan terbuka sehingga 
pengguna atau pemilik dapat membuka 
Brankas. Blynk pada smartphone akan 
menerima notifikasi dari RFID reader yang 
berhasil membaca kartu tag atau KTP. 
Pada aplikasi Blynk yang terdapat pada 
smartphone dapat digunakan untuk 
membuka pintu Solenoid pada prototipe 
sistem keamanan Brankas dengan 
menekan tampilan Button pada Blynk yang 
telah dibuat didalam aplikasi maka 
pengguna dapat membuka Brankas hanya 
dengan menggunakan RFID. Blok diagram 
dari rangkaian komponen prototipe yang 
akan dibuat, smartphone yang terhubung 
dengan jaringan internet, dan NodeMCU 
ESP 8266 sebagai komponen utama yaitu 
induk atau mikrokontroller terhubung pada 
jaringan internet yang telah disetting pada 
program yang dibuat, kemudian bagian 
atas terdapat RFID card dan kartu KTP 
sebagai tag pada RFID reader RC522 
yang terhubung pada mikrokontroller 
NodeMCU ESP 8266. Untuk output yang 
dikeluarkan adalah Buzzer alarm sebagai 
tanda pada saat KTP ditempelkan pada 
RFID reader dan Led akan menyala 
sebagai tanda bahwa selenoid door lock 
terbuka yang melalui relay 5V terhubung 
pada NodeMCU ESP 8266 

 
Gambar 3. Blok Diagram Perancangan Sistem 

 
 

Mikrokontroler NodeMCU ESP 8266 
digunakan untuk memprogram dengan 
menggunakan aplikasi Arduino IDE [14] 
kemudian perangkat RFID yang berfungsi 
sebagai akses membuka brankas dengan 
cara menempelkan card tersebut di 
perangkat RFID setelah dapat notifikasi 
dari aplikasi Blynk maka pengunci Brankas 
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calculators on something like an integral 
calculator, a calculator matrix, etc. So they 
think it was a calculator rather than an AI 
application. Watching videos on YouTube is 
also considered by them as an application to 
help them learn mathematics since some 
lecturers already have YouTube accounts 
that provide students with videos like 
repetition of teacher explanations in the 
classrooms [15]. The third question, asking 
for the recommended applications of 
students that can support their learning 
progress in mathematics on campus, makes 
photomath first in the students’ hearts. 
From Table 1, we can see that there are 
three applications that are mostly mentioned 
by students: photomath, chatgpt, and 
mathway. Thus, these three applications 
must be famous among them; see the logo 
on picture 1 below. 

 

 
Picture 1. The First Three Famous App among students 

(from left-to-right Photomath, ChatGPT and Mathway) 
 
 
 
 
 

It is found from picture 2 that the most used 
and favorite AI application by these students 
is photomath. Other AI appli cations are also 
famous but not as significant or make an 
impression on students. Why is it so? This 
question could be answered by analyzing 
how these appli cations solve problems one- 
by-one, then comparing them to know which 
one is the better one or to prove why our 
students prefer Photomath over others, and 
this will become the basis for further 
research purposes. Furthermore, since the 
second questionnaire found the unpredic 
table result that most students did not use AI 
websites but some of them still use AI 
applications installed, we are curious about 
the impact on students’ comprehension. 
Also, when we analyzed the students’ 
consistency when answering the names of 
applications, we found from the question 
naires that 75% of students did not mention 
the same application for the three different 
questions in picture 3 below. 

 
Picture 3. Student consistency of mentioning application 

name 
 

Thus, we did independent t-test sample from 
the students’ mathematics score. We pick 
the students’ score based on the Table 2. 
before 

 
Table 2. The students’ consistency answer  

 
Group Criteria Number Total 

 

The 
recommended 

 
 

 

 

 
 
 
Picture 2. Bar Chart about AI Application use and recommend 

by students to learn mathematics 

 
Group 1 
(generative 
use app AI 
Math) 

app is same 
with what 
installed in 
smartphone 
The 
recommended 
app is installed 
in smartphone 
and not 

37 
 

= 59 
 
 

12 

Student Consistency 
25% 

75% 
 
Consistent Inconsistent 

Jurnal Patriot Biru TNI AU (Vol. 3 No.1, 2024) 
ISSN: 2809-5464 

38 Rancang Bangun Prototipe Pengunci Brankas Mengunakan Modifikasi Kartu Tanda Penduduk engan Rfid Berbasis Nodemcu Esp 8266 

 

 

 

atau selenoid akan terbuka kemudian 
komponen LED dan buzzer akan aktif atau 
menyala, jika pada saat card atau KTP 
tersebut tidak terbaca atau tidak ter 
identifikasi pada RFID maka switch 
tersebut digunakan sebagai emergency 
untuk digunakan. 

 
2.2 Perancangan Sistem Elektrik 
Sistem elektrik merupakan sistem yang 
mendeteksi dan membaca informasi oleh 
RFID reader. Sistem elektrik pada prototipe 
ini dibagi menjadi 2 bagian yaitu sistem 
elektrik mengunakan KTP modifikasi dan 
sistem elektrik kontrol jarak jauh. Sistem 
elektrik kemanan pada pintu memiliki 4 
bagian utama yaitu bagian RFID reader, 
bagian pengolah data, bagian penerima 
akses, dan bagian yang mengindikasi hasil 
data. Flowchart sistem elektrik ke amanan 
menggunakan ktp modifikasi ditunjukan 
pada Gambar 4 Berdasar kan Gambar 4. 
dijelaskan bahwa dalam sistem elektrik 
tersebut yang digunakan dibagi menjadi 4 
yaitu  sistem pengolahan  data yang 
dilakukan pada NodeMCU ESP 8266, 
sistem elektrik yang mendeteksi RFID tag 
yang dilakukan hasilnya menuju NodeMCU 
ESP 8266 untuk diproses, sistem elektrik 
bagian penerima akses yaitu NodeMCU 
ESP 8266 yang diteruskan dan dilakukan 
selenoid door lock, dan yang terakhir 
sistem elektrik yang mengindikasi hasil 
data yaitu Terminal pada blynk, LED dan 
Buzzer. RFID reader mendeteksi kartu 
yang   ditangkap dan  mendapatkan 
koordinat , NodeMCU ESP 8266 kemudian 
mengolah data dan menjadikan data KTP 
modifikasi, setelah itu membandingkan 
KTP modifi kasi yang sudah ada. Jika KTP 
modifikasi sama dengan yang sudah ada 
maka akses akan diterima, RFID akan 
mengirimkan data ke NodeMCU ESP 8266 
dan selanjutnya solenoid door lock akan 
terbuka,  memberikan indikasi pada 
buzzer, LED, serta teks pada Terminal. 
Jika KTP modikasi berbeda/ tidak terdaftar 
maka buzzer aktif. 

 

 
 

Gambar 4. Diagram sistem KTP modifikasi 
 

Sistem elektrik yang kedua adalah sistem 
elektrik kontrol jarak jauh. Sistem elektrik 
kontrol jarak jauh memiliki 2 bagian utama 
yaitu bagian pengolah perintah, bagian 
menjalankan perintah. Flowchart sistem 
elektrik kontrol jarak jauh ditunjukkan pada 
gambar dibawah ini: 

 
Gambar 5. Diagram sistem kontrol blynk 

 

 
Berdasarkan Gambar 5. dijelaskan bahwa 
dalam sistem elektrik tersebut yang 
digunakan dibagi menjadi 2 yaitu bagian 
pengolahan perintah yang dilakukan pada 
blynk, bagian menjalan kan perintah yang 
dilakukan NodeMCU ESP 8266, selenoid 
door lock dan Buzzer. Pada sistem elektrik 
tersebut blynk akan mengirimkan data 
perintah, kemudian data perintah tersebut 
akan dikelola oleh NodeMCU ESP 8266. 
Jika perintah berupa “Abre” atau “/Feicha” 
maka akan mengirim perintah buka atau 
tutup ke NodeMCU ESP 8266 lalu akan 
mengeluarkanoutput memebrikan indikas 
pada LED serta buzzer dan selenoid door 
lock akan terbuka atau tertutup sesuai 
perintah. Perancangan rangkaian 
skematik menggunakan aplikasi Fritzing. 
Fritzing sendiri adalah perang kat lunak 
sumber terbuka yg dirancang khusus 
penggunaannya terutama untuk perangkat 
keras. Berdasarkan skematik tersebut 
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sistem kerja pengunci brankas menggu 
nakan ktp modifikasi. Dapat dilihat dari 
modul breadboard Mb 102 sebagai 
pembang kit dan pembagi tegangan untuk 
menyalakan prototipe. Breadboard Mb 
102 dipilih dikarenakan pemakaian atau 
penggunaan pada project board, modul ini 
mampu memberikan dua tegangan supply 
DC. Untuk breadboard mb 102 ada 2 jenis 
tegangan yaitu 3.3v sama 5v, Node MCU 
dan relay terhubung pada breadboard 
dengan tegangan 5v dikarenakan ketika di 
coba menggu nakan tegangan 3.3v tidak 
memenuhi tengngan yang di perlukan 
selenoid di karenakan selenoid tersebut 
mengguna kan 12v, RFID terhubung pada 
3.3v dikarenakan tegangan yang di 
butukan oleh RFID adalah 3.3v. 

 
 

3. HASIL PEMBAHASAN DAN PENELITIAN 
 

3.1. Pendaftaran dan Pengaktifan KTP di 
aplikasi Blynk 
Pengujian mendaftar kan KTP modifi kasi, 
langkah pertama untuk mendaf tarkan 
dengan meng akses NodeMCU ESP 8266 
dan bisa dilihat dari Serial Monitor dan 
blynk yang telah diprogram melalui 
Arduino. Setelah terdaftar, maka tampilan 
serial monitor ketika aplikasi blynk dalam 
keadaan ON adalah data kartu lengkap 
akan muncul pada serial monitor. 
Sedangkan jika aplikasi blynk dalam 
keadaan OFF maka tampilan serial monitor 
data yang masuk hanya sebatas serial 
number dari kartu. Berikut merupakan 
hasil implementasi tampilan pengaktifan 
KTP oleh aplikasi Blynk dimana aplikasi ini 
bertanggung jawab dalam mengijinkan 
user untuk membuka brankas 
menggunakan KTP. Jika pada aplikasi 
Blynk admin menonaktifkan untuk 
mengakses pintu maka user tidak dapat 
membuka brankas tersebut. 

 

 
 

Gambar 6. Tampilan notifikasi pada aplikasi 
 

Pada gambar 6. merupakan tampilan 
notifikasi pada aplikasi blynk dengan 
bahasa Resmi Timor Leste (Bahasa 
Portugis), dimana notifikasi akan muncul 
secara umum menandakan adanya 
pengaksesan brankas oleh kartu yang 
telah terdaftar, jika akses kartu di 
tangguhkan maka brankas tidak dapat 
diakses dan report yang masuk seperti 
pada gambar 6. 

 
3.2. Hasil Perancangan Alat 
Prototipe atau miniatur Brankas kecil yang 
dirancang dalam penelitian ini seperti pada 
gambar 7 berikut ini. 

 

 
Gambar 7. Alat Pengunci Brankas 

 
Pada gambar 7. merupakan alat pengunci 
brankas yang menggunakan modifikasi 
kartu tanda penduduk dengan RFID 
berbasis ModeMcu Esp 8266. Komponen 
utama dalam meng akses pintu dimulai 
dari pengaksesan KTP oleh RFID dimana 
RFID bertugas untuk melakukan iden 
tifikasi dan pengambilan data jarak jauh 
dari KTP yang sudah dimodifikasi. Proses 
iden tifikasi pada RFID dapat terjadi 
dengan menggunakan gelom bang 
frekuensi. Oleh karena itu, proses 
identifikasi RFID menggunakan dua 
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Table 1. Questionnaire result about favourite 
  Applications AI math students use

improve student learning experiences. 
However, obstacles like a poor grasp of 
natural language models, difficulty solving 
complex problems, and potential prejudice 
will arise. Mathematics can also help us 
realize the limitations of artificial intelligence. 
For example, mathe matics can be used to 
demonstrate that some issues are impo 
ssible for AI to solve. Since some AI 
periodically fail and make mistakes in public, 
these stumbles act as stepping stones to 
success [13].Actually, most of them are 
used by students just to solve the mathe 
matics problems at the school. Just a few 
students really use this application to 
enhance their under standing of the concept 
of the material. It can be proven when you 
are seeing students’ works that they are just 
copying exactly what is written from the appli 
cation towards the problem they have to 
solve without correcting the notation or 
symbols from the computer language to the 
correct mathematical notation or symbols. 

 

 
No Name 

Installed 
App in 

Smartphon e 

AIl 
Website 

Most 
Fav 
Ap

 
3. RESEARCH METHODOLOGY 

 
This is quantitative research using two 
independent sample t-tests to compare the 
variance of two groups of aerospace 
engineering students at a private university 
in Yogyakarta [14]. The first group is the 
students who have generatively used AI 
applications to learn mathematics; the 
second is not preferred. We will compare the 
middle test scores of these students. There 
are 83 students participating in these 
experiments. They also gave the question 
naire to determine the spread of application 
use among students. 

 
 

4. RESULT AND DISCUSSION 
 
The questionnaire is analysed using 
Microsoft Excel to describe the data centra 
lization and dispersion and also making the 
graph of the data. 

There are three questions related to the use of 
AI applications in mathematics that students 
use nowadays. From the first question about 
what kind of application students have 
installed in their smartphone that they are 
using for doing or under standing 
mathematics, most stu dents chose 
photomath, followed by Calculator (smart 
phone default), and did not install any 
mathematics applications in their smart 
phone. Meanwhile, for the second question 
that asked about AI websites that are usually 
used to help students practice mathe matics 
problems, surprisingly, 33 of the 83 students 
answered that they do not use any AI 
websites to solve mathematics problems. 
Believe it or not, it could happen since 
students are always more dependent on their 
smartphones than computers or laptops. 
Therefore, they might rarely open a website, 
just using what their smart phones could do. 
But they still use calculators on websites; it 
might be a website that names 

1 Bing 2 1 2 
2 Brainly 2 5 2 

 
3 

Default 
Calculator 

 
15 

 
9 

 
6 

4 Chat GPT 3 6 7 
5 Desmos 0 1 1 
6 Geogebra 1 1 1 

 Google    

7 Bard 1 3 2 
8 Math Editor 1 0 1 
9 Mathway 4 3 6 

10 Matlab 0 8 5 
11 None 8 33 12 
12 Photomath 40 7 31 
13 Qanda 3 1 4 
14 Question AI 3 3 2 

 
15 

Wolfram 
Alpha 

 
0 

 
        1 

 
1 

16   Youtube      0           1             0 
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atau selenoid akan terbuka kemudian 
komponen LED dan buzzer akan aktif atau 
menyala, jika pada saat card atau KTP 
tersebut tidak terbaca atau tidak ter 
identifikasi pada RFID maka switch 
tersebut digunakan sebagai emergency 
untuk digunakan. 

 
2.2 Perancangan Sistem Elektrik 
Sistem elektrik merupakan sistem yang 
mendeteksi dan membaca informasi oleh 
RFID reader. Sistem elektrik pada prototipe 
ini dibagi menjadi 2 bagian yaitu sistem 
elektrik mengunakan KTP modifikasi dan 
sistem elektrik kontrol jarak jauh. Sistem 
elektrik kemanan pada pintu memiliki 4 
bagian utama yaitu bagian RFID reader, 
bagian pengolah data, bagian penerima 
akses, dan bagian yang mengindikasi hasil 
data. Flowchart sistem elektrik ke amanan 
menggunakan ktp modifikasi ditunjukan 
pada Gambar 4 Berdasar kan Gambar 4. 
dijelaskan bahwa dalam sistem elektrik 
tersebut yang digunakan dibagi menjadi 4 
yaitu  sistem pengolahan  data yang 
dilakukan pada NodeMCU ESP 8266, 
sistem elektrik yang mendeteksi RFID tag 
yang dilakukan hasilnya menuju NodeMCU 
ESP 8266 untuk diproses, sistem elektrik 
bagian penerima akses yaitu NodeMCU 
ESP 8266 yang diteruskan dan dilakukan 
selenoid door lock, dan yang terakhir 
sistem elektrik yang mengindikasi hasil 
data yaitu Terminal pada blynk, LED dan 
Buzzer. RFID reader mendeteksi kartu 
yang   ditangkap dan  mendapatkan 
koordinat , NodeMCU ESP 8266 kemudian 
mengolah data dan menjadikan data KTP 
modifikasi, setelah itu membandingkan 
KTP modifi kasi yang sudah ada. Jika KTP 
modifikasi sama dengan yang sudah ada 
maka akses akan diterima, RFID akan 
mengirimkan data ke NodeMCU ESP 8266 
dan selanjutnya solenoid door lock akan 
terbuka,  memberikan indikasi pada 
buzzer, LED, serta teks pada Terminal. 
Jika KTP modikasi berbeda/ tidak terdaftar 
maka buzzer aktif. 

 

 
 

Gambar 4. Diagram sistem KTP modifikasi 
 

Sistem elektrik yang kedua adalah sistem 
elektrik kontrol jarak jauh. Sistem elektrik 
kontrol jarak jauh memiliki 2 bagian utama 
yaitu bagian pengolah perintah, bagian 
menjalankan perintah. Flowchart sistem 
elektrik kontrol jarak jauh ditunjukkan pada 
gambar dibawah ini: 

 
Gambar 5. Diagram sistem kontrol blynk 

 

 
Berdasarkan Gambar 5. dijelaskan bahwa 
dalam sistem elektrik tersebut yang 
digunakan dibagi menjadi 2 yaitu bagian 
pengolahan perintah yang dilakukan pada 
blynk, bagian menjalan kan perintah yang 
dilakukan NodeMCU ESP 8266, selenoid 
door lock dan Buzzer. Pada sistem elektrik 
tersebut blynk akan mengirimkan data 
perintah, kemudian data perintah tersebut 
akan dikelola oleh NodeMCU ESP 8266. 
Jika perintah berupa “Abre” atau “/Feicha” 
maka akan mengirim perintah buka atau 
tutup ke NodeMCU ESP 8266 lalu akan 
mengeluarkanoutput memebrikan indikas 
pada LED serta buzzer dan selenoid door 
lock akan terbuka atau tertutup sesuai 
perintah. Perancangan rangkaian 
skematik menggunakan aplikasi Fritzing. 
Fritzing sendiri adalah perang kat lunak 
sumber terbuka yg dirancang khusus 
penggunaannya terutama untuk perangkat 
keras. Berdasarkan skematik tersebut 
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sistem kerja pengunci brankas menggu 
nakan ktp modifikasi. Dapat dilihat dari 
modul breadboard Mb 102 sebagai 
pembang kit dan pembagi tegangan untuk 
menyalakan prototipe. Breadboard Mb 
102 dipilih dikarenakan pemakaian atau 
penggunaan pada project board, modul ini 
mampu memberikan dua tegangan supply 
DC. Untuk breadboard mb 102 ada 2 jenis 
tegangan yaitu 3.3v sama 5v, Node MCU 
dan relay terhubung pada breadboard 
dengan tegangan 5v dikarenakan ketika di 
coba menggu nakan tegangan 3.3v tidak 
memenuhi tengngan yang di perlukan 
selenoid di karenakan selenoid tersebut 
mengguna kan 12v, RFID terhubung pada 
3.3v dikarenakan tegangan yang di 
butukan oleh RFID adalah 3.3v. 

 
 

3. HASIL PEMBAHASAN DAN PENELITIAN 
 

3.1. Pendaftaran dan Pengaktifan KTP di 
aplikasi Blynk 
Pengujian mendaftar kan KTP modifi kasi, 
langkah pertama untuk mendaf tarkan 
dengan meng akses NodeMCU ESP 8266 
dan bisa dilihat dari Serial Monitor dan 
blynk yang telah diprogram melalui 
Arduino. Setelah terdaftar, maka tampilan 
serial monitor ketika aplikasi blynk dalam 
keadaan ON adalah data kartu lengkap 
akan muncul pada serial monitor. 
Sedangkan jika aplikasi blynk dalam 
keadaan OFF maka tampilan serial monitor 
data yang masuk hanya sebatas serial 
number dari kartu. Berikut merupakan 
hasil implementasi tampilan pengaktifan 
KTP oleh aplikasi Blynk dimana aplikasi ini 
bertanggung jawab dalam mengijinkan 
user untuk membuka brankas 
menggunakan KTP. Jika pada aplikasi 
Blynk admin menonaktifkan untuk 
mengakses pintu maka user tidak dapat 
membuka brankas tersebut. 

 

 
 

Gambar 6. Tampilan notifikasi pada aplikasi 
 

Pada gambar 6. merupakan tampilan 
notifikasi pada aplikasi blynk dengan 
bahasa Resmi Timor Leste (Bahasa 
Portugis), dimana notifikasi akan muncul 
secara umum menandakan adanya 
pengaksesan brankas oleh kartu yang 
telah terdaftar, jika akses kartu di 
tangguhkan maka brankas tidak dapat 
diakses dan report yang masuk seperti 
pada gambar 6. 

 
3.2. Hasil Perancangan Alat 
Prototipe atau miniatur Brankas kecil yang 
dirancang dalam penelitian ini seperti pada 
gambar 7 berikut ini. 

 

 
Gambar 7. Alat Pengunci Brankas 

 
Pada gambar 7. merupakan alat pengunci 
brankas yang menggunakan modifikasi 
kartu tanda penduduk dengan RFID 
berbasis ModeMcu Esp 8266. Komponen 
utama dalam meng akses pintu dimulai 
dari pengaksesan KTP oleh RFID dimana 
RFID bertugas untuk melakukan iden 
tifikasi dan pengambilan data jarak jauh 
dari KTP yang sudah dimodifikasi. Proses 
iden tifikasi pada RFID dapat terjadi 
dengan menggunakan gelom bang 
frekuensi. Oleh karena itu, proses 
identifikasi RFID menggunakan dua 
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calculators on something like an integral 
calculator, a calculator matrix, etc. So they 
think it was a calculator rather than an AI 
application. Watching videos on YouTube is 
also considered by them as an application to 
help them learn mathematics since some 
lecturers already have YouTube accounts 
that provide students with videos like 
repetition of teacher explanations in the 
classrooms [15]. The third question, asking 
for the recommended applications of 
students that can support their learning 
progress in mathematics on campus, makes 
photomath first in the students’ hearts. 
From Table 1, we can see that there are 
three applications that are mostly mentioned 
by students: photomath, chatgpt, and 
mathway. Thus, these three applications 
must be famous among them; see the logo 
on picture 1 below. 

 

 
Picture 1. The First Three Famous App among students 

(from left-to-right Photomath, ChatGPT and Mathway) 
 
 
 
 
 

It is found from picture 2 that the most used 
and favorite AI application by these students 
is photomath. Other AI appli cations are also 
famous but not as significant or make an 
impression on students. Why is it so? This 
question could be answered by analyzing 
how these appli cations solve problems one- 
by-one, then comparing them to know which 
one is the better one or to prove why our 
students prefer Photomath over others, and 
this will become the basis for further 
research purposes. Furthermore, since the 
second questionnaire found the unpredic 
table result that most students did not use AI 
websites but some of them still use AI 
applications installed, we are curious about 
the impact on students’ comprehension. 
Also, when we analyzed the students’ 
consistency when answering the names of 
applications, we found from the question 
naires that 75% of students did not mention 
the same application for the three different 
questions in picture 3 below. 

 
Picture 3. Student consistency of mentioning application 

name 
 

Thus, we did independent t-test sample from 
the students’ mathematics score. We pick 
the students’ score based on the Table 2. 
before 

 
Table 2. The students’ consistency answer  

 
Group Criteria Number Total 

 

The 
recommended 

 
 

 

 

 
 
 
Picture 2. Bar Chart about AI Application use and recommend 

by students to learn mathematics 

 
Group 1 
(generative 
use app AI 
Math) 

app is same 
with what 
installed in 
smartphone 
The 
recommended 
app is installed 
in smartphone 
and not 

37 
 

= 59 
 
 

12 

Student Consistency 
25% 

75% 
 
Consistent Inconsistent 
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perangkat yaitu tag dan reader agar dapat 
berfungsi dengan baik. RFID tag adalah 
alat yang menempel pada benda yang 
akan diidentifikasi oleh RFID reader. 

 
3.3. Hasil Pengujian Akses brankas 
Menggunakan KTP 

 

 

 
Gambar 8. Percobaan dengan menggunakan jarak 

0,85cm, 1,7 cm dan 2,55 cm. 
 
 
 

 
Tabel 1. Pengujian akses pintu brankas menggunakan 

KTP Timor Leste yang terdaftar 

3.4. Hasil Pengujian Akses brankas 
Menggunakan Kartu tidak terdaftar 
Pada pengujian ini digunakan 2 sampel kartu 
yang belum didaftarkan pada sistem dan 
akan diuji apakah sistem bekerja dengan baik 
atau tidak. Dari kedua kartu tidak terdaftar 
tersebut maka buzzer akan aktif dan 
mengirimkan pesan pada serial monitor 
“Estabeleça Desligado’. Apabila pesan yang 
di tampilkan pada serial monitor menunjuk 
kan bahwa virtual pin atau button pada 
aplikasi blynk dalam keadan/kondisi off, 
virtual pin atau button dalam keadaan/kondisi 
off kartu yang terdaftar maupun tidak 
terdaftar dapat tidak mengakses brankas. 

 
 

4. DISKUSI PENELITIAN 
 

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan 
sebanyak 5 kali pengujian memiliki nilai 
optimal ketika kartu di letakan sejauh 0.85 
cm dengan rata – rata waktu terbaca 
paling cepat adalah 0.27 detik. Sedang 
kan untuk jarak kedua yang optimal adalah 
1.6 cm dengan rata – rata waktu terbaca 
paling cepat yaitu 0.33 detik, lebih lama 6 
detik dari jarak 0,85 cm. Selain itu, pada 
jarak lebih dari 2 cm, kartu masih dapat 
terbaca tetapi memakan waktu yang jauh 
lebih lama dari yang < 2 cm yaitu rata 
–rata diatas 2 detik. Hal ini berkaitan 
dengan jarak frekuensi yang dipancar kan 
oleh sensor RFID reader dimana untuk 
keperluan keamanan lebih dari 2 cm tidak 
dapat membaca adalah sangat aman [5]. 
Pemilihan frekuensi kerja bergantung 
kepada jarak pantauan oleh RFID tag 
reader yang dikehendaki dan jenis barang 
yang akan dipindai [15]. Selain itu, sistem 
pembacaan identitas RFID ini dapat 
memberikan keamanan dan kemung 
kinan data yang dapat dikoreksi, sehingga 
memberikan vali ditas data, keamanan 
dan dapat mem berikan beberapa 
keuntungan yang lain. Aplikasi Blynk perlu 
terkoneksi ke jaringan internet untuk dapat 
mengirim kan notifikasi jika ada kartu yang 
tidak terdaftar mencoba untuk membuka 
pintu brankas dimana ter deteksi oleh 
sensor PIR. 
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5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 

• Prototipe pengunci brankas dengan 
menggunakan modifikasi KTP Timor 
Leste dapat berfungsi sebagaimana 
mestinya. KTP Timor Leste yang 
digunakan merupakan modifikasi kartu 
tanda penduduk yang menggu nakan 
bahan dasar kartu RFID. Kartu tanda 
penduduk modifikasi yang terbaca 
sesuai dengan data yang dimasukan 
pada software serial number dan 
hanya akan tertera serial number dari 
kartu tanda penduduk (prototipe) jika 
status dalam keadaan off. Kartu tanda 
penduduk terbaca sesuai dengan data 
yang dimasukan pada aplikasi blynk 
dimana ketika akses ditangguh kan 
kartu tanda penduduk tidak bisa di 
gunakan untuk mem buka brankas. 

 
• Hasil pengujian kunci brankas dapat 

dibuka pada jarak optimal kartu 
dengan sensor pembaca 0.85 cm yang 
membutuhkan waktu rata-rata tercepat 
0.27 detik. Sampai pada jarak 2,2 cm, 
kartu masih dapat membuka pintu 
walau dengan waktu membaca yang 
lebih lama yaitu sekitar 2 detik. 
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Table 1. Questionnaire result about favourite 
  Applications AI math students use

improve student learning experiences. 
However, obstacles like a poor grasp of 
natural language models, difficulty solving 
complex problems, and potential prejudice 
will arise. Mathematics can also help us 
realize the limitations of artificial intelligence. 
For example, mathe matics can be used to 
demonstrate that some issues are impo 
ssible for AI to solve. Since some AI 
periodically fail and make mistakes in public, 
these stumbles act as stepping stones to 
success [13].Actually, most of them are 
used by students just to solve the mathe 
matics problems at the school. Just a few 
students really use this application to 
enhance their under standing of the concept 
of the material. It can be proven when you 
are seeing students’ works that they are just 
copying exactly what is written from the appli 
cation towards the problem they have to 
solve without correcting the notation or 
symbols from the computer language to the 
correct mathematical notation or symbols. 

 

 
No Name 

Installed 
App in 

Smartphon e 

AIl 
Website 

Most 
Fav 
Ap

 
3. RESEARCH METHODOLOGY 

 
This is quantitative research using two 
independent sample t-tests to compare the 
variance of two groups of aerospace 
engineering students at a private university 
in Yogyakarta [14]. The first group is the 
students who have generatively used AI 
applications to learn mathematics; the 
second is not preferred. We will compare the 
middle test scores of these students. There 
are 83 students participating in these 
experiments. They also gave the question 
naire to determine the spread of application 
use among students. 

 
 

4. RESULT AND DISCUSSION 
 
The questionnaire is analysed using 
Microsoft Excel to describe the data centra 
lization and dispersion and also making the 
graph of the data. 

There are three questions related to the use of 
AI applications in mathematics that students 
use nowadays. From the first question about 
what kind of application students have 
installed in their smartphone that they are 
using for doing or under standing 
mathematics, most stu dents chose 
photomath, followed by Calculator (smart 
phone default), and did not install any 
mathematics applications in their smart 
phone. Meanwhile, for the second question 
that asked about AI websites that are usually 
used to help students practice mathe matics 
problems, surprisingly, 33 of the 83 students 
answered that they do not use any AI 
websites to solve mathematics problems. 
Believe it or not, it could happen since 
students are always more dependent on their 
smartphones than computers or laptops. 
Therefore, they might rarely open a website, 
just using what their smart phones could do. 
But they still use calculators on websites; it 
might be a website that names 

1 Bing 2 1 2 
2 Brainly 2 5 2 

 
3 

Default 
Calculator 

 
15 

 
9 

 
6 

4 Chat GPT 3 6 7 
5 Desmos 0 1 1 
6 Geogebra 1 1 1 

 Google    

7 Bard 1 3 2 
8 Math Editor 1 0 1 
9 Mathway 4 3 6 

10 Matlab 0 8 5 
11 None 8 33 12 
12 Photomath 40 7 31 
13 Qanda 3 1 4 
14 Question AI 3 3 2 

 
15 

Wolfram 
Alpha 

 
0 

 
        1 

 
1 

16   Youtube      0           1             0 
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perangkat yaitu tag dan reader agar dapat 
berfungsi dengan baik. RFID tag adalah 
alat yang menempel pada benda yang 
akan diidentifikasi oleh RFID reader. 

 
3.3. Hasil Pengujian Akses brankas 
Menggunakan KTP 

 

 

 
Gambar 8. Percobaan dengan menggunakan jarak 

0,85cm, 1,7 cm dan 2,55 cm. 
 
 
 

 
Tabel 1. Pengujian akses pintu brankas menggunakan 

KTP Timor Leste yang terdaftar 

3.4. Hasil Pengujian Akses brankas 
Menggunakan Kartu tidak terdaftar 
Pada pengujian ini digunakan 2 sampel kartu 
yang belum didaftarkan pada sistem dan 
akan diuji apakah sistem bekerja dengan baik 
atau tidak. Dari kedua kartu tidak terdaftar 
tersebut maka buzzer akan aktif dan 
mengirimkan pesan pada serial monitor 
“Estabeleça Desligado’. Apabila pesan yang 
di tampilkan pada serial monitor menunjuk 
kan bahwa virtual pin atau button pada 
aplikasi blynk dalam keadan/kondisi off, 
virtual pin atau button dalam keadaan/kondisi 
off kartu yang terdaftar maupun tidak 
terdaftar dapat tidak mengakses brankas. 

 
 

4. DISKUSI PENELITIAN 
 

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan 
sebanyak 5 kali pengujian memiliki nilai 
optimal ketika kartu di letakan sejauh 0.85 
cm dengan rata – rata waktu terbaca 
paling cepat adalah 0.27 detik. Sedang 
kan untuk jarak kedua yang optimal adalah 
1.6 cm dengan rata – rata waktu terbaca 
paling cepat yaitu 0.33 detik, lebih lama 6 
detik dari jarak 0,85 cm. Selain itu, pada 
jarak lebih dari 2 cm, kartu masih dapat 
terbaca tetapi memakan waktu yang jauh 
lebih lama dari yang < 2 cm yaitu rata 
–rata diatas 2 detik. Hal ini berkaitan 
dengan jarak frekuensi yang dipancar kan 
oleh sensor RFID reader dimana untuk 
keperluan keamanan lebih dari 2 cm tidak 
dapat membaca adalah sangat aman [5]. 
Pemilihan frekuensi kerja bergantung 
kepada jarak pantauan oleh RFID tag 
reader yang dikehendaki dan jenis barang 
yang akan dipindai [15]. Selain itu, sistem 
pembacaan identitas RFID ini dapat 
memberikan keamanan dan kemung 
kinan data yang dapat dikoreksi, sehingga 
memberikan vali ditas data, keamanan 
dan dapat mem berikan beberapa 
keuntungan yang lain. Aplikasi Blynk perlu 
terkoneksi ke jaringan internet untuk dapat 
mengirim kan notifikasi jika ada kartu yang 
tidak terdaftar mencoba untuk membuka 
pintu brankas dimana ter deteksi oleh 
sensor PIR. 

Jurnal Patriot Biru TNI AU (Vol. 3 No.1, 2024) 
ISSN: 2809-5464 

Rancang Bangun Prototipe Pengunci Brankas Mengunakan Modifikasi Kartu Tanda Penduduk engan Rfid Berbasis Nodemcu Esp 8266 41 

 

 

 

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 

• Prototipe pengunci brankas dengan 
menggunakan modifikasi KTP Timor 
Leste dapat berfungsi sebagaimana 
mestinya. KTP Timor Leste yang 
digunakan merupakan modifikasi kartu 
tanda penduduk yang menggu nakan 
bahan dasar kartu RFID. Kartu tanda 
penduduk modifikasi yang terbaca 
sesuai dengan data yang dimasukan 
pada software serial number dan 
hanya akan tertera serial number dari 
kartu tanda penduduk (prototipe) jika 
status dalam keadaan off. Kartu tanda 
penduduk terbaca sesuai dengan data 
yang dimasukan pada aplikasi blynk 
dimana ketika akses ditangguh kan 
kartu tanda penduduk tidak bisa di 
gunakan untuk mem buka brankas. 

 
• Hasil pengujian kunci brankas dapat 

dibuka pada jarak optimal kartu 
dengan sensor pembaca 0.85 cm yang 
membutuhkan waktu rata-rata tercepat 
0.27 detik. Sampai pada jarak 2,2 cm, 
kartu masih dapat membuka pintu 
walau dengan waktu membaca yang 
lebih lama yaitu sekitar 2 detik. 

 
 

6. REFERENCES 
 

[1] C. D. Cruz, “Politik Hukum Negara 
Timor Leste Tentang Pelayanan 
Pencatatan Sipil Oleh Birokrasi 
Pemerintah Dalam Perspektif Negara 
Hukum,” Universitas Islam Sultan 
Agung, 2022. 

 
[2] “KBRI Dili.” 

 
[3] R. Bernardino, “Improving the security, 

efficiency and effectiveness of Gov IT 
systems in a third world country (TL),” 
no. November 2012, 2015,doi:10. 
13140/RG.2.1. 4824. 3682. 

 
[4] M. Soehadha, “Penguatan Identitas 

dan Segragasi Sosial Komunitas Eks 
Pengungsi Timor Timur,” Sosiol. 
Reflektif UIN Kalijaga, vol. 13, no. 2, pp. 

351–378, 2019. 
 

[5] E. N. Khikmawati, S. Windiarsih, Y. A. 
Putri, M. Humam, A. Fatullah, and A. 
Uno, “Penerapan kunci keamanan 
brankas menggunakan e-ktp,” 2011. 

 
[6] N. W. Anggara, G. Dewantoro, and A. 

A. Febrianto, “Sistem Pembuka 
Brankas Menggunakan E-KTP atau 
Password Dilengkapi dengan GPS,” J. 
Teknol. Elektro, vol.13, no.2, p. 115, 
2022,doi:10.22441/jte.2022. v13i2.009. 

 
[7] A. Benini, “Tracking violence in Timor- 

Leste,” October, no. October, pp. 1–8, 
2009. 

 
[8] M. I. Tawakal and Y. Ramdhani, “Smart 

Lock Door Menggunakan Akses E-Ktp 
Berbasis Internet of Things,” J. 
Responsif Ris. Sains dan Inform., vol. 
3,no.1,pp.83–91,2021,doi: 10.51977/jti. 
v3i1.417. 

 
[9] A. A. Ashar and D. H. R. Saputra, 

“Design and Build a Safe Security 
System Using RFID With e-KTP as a 
Tag and Monitoring With IoT-Based 
Esp32-Cam With Telegram Notifi 
cations,” Indones. J. Innov. Stud., vol. 
13,pp.1–14,2021,doi:10.21070/ijins. 
v13i.527. 

 
[10] F. N. Nirmala and Y. F. Sabanise, 

“Implementasi Sistem Pengaman Kunci 
Brankas Otomatis dengan Notifikasi 
Telegram Berbasis Arduino Uno,” 
Politeknik Harapan Bersama Tegal. 

 
[11] F. Fadila and Y. M. Djaksana, 

“Prototype Sistem Pengaman Pintu 
Menggunakan Eletronik Kartu Tanda 
Penduduk (E-Ktp) Berbasis Node Mcu 
ESP 8266,” Pros. Semin. Inform. dan 
Sist. Inform., vol. 6, pp. 60–75, 2021. 

 
[12] M. Wijaya and T. Susila, “Sistem 

Keamanan Brankas Secara Otomatis 
Berbasis Mikrokontroler Dengan 
Menggunakan SMS Serta Pin Dan 
RFID,” Tesla, vol.18,no.2,pp.139–151, 



40 Rancang Bangun Prototipe Pengunci Brankas Mengunakan Modifikasi Kartu Tanda Penduduk engan Rfid Berbasis Nodemcu Esp 8266 

Jurnal Patriot Biru TNI AU (Vol. 3 No.1, 2024) 
ISSN: 2809-5464 

4 The Most Popular Artificial Intelligence Application Used By Aerospace EngineeringStudents’ To Learn Mathematic 

 

 

AI Application chosen 
50 
40 
30 
20 
10 

0 
 
 
 
 
 

App Installed in Smartphone 

AI Website 

Most Fav Application 

 
calculators on something like an integral 
calculator, a calculator matrix, etc. So they 
think it was a calculator rather than an AI 
application. Watching videos on YouTube is 
also considered by them as an application to 
help them learn mathematics since some 
lecturers already have YouTube accounts 
that provide students with videos like 
repetition of teacher explanations in the 
classrooms [15]. The third question, asking 
for the recommended applications of 
students that can support their learning 
progress in mathematics on campus, makes 
photomath first in the students’ hearts. 
From Table 1, we can see that there are 
three applications that are mostly mentioned 
by students: photomath, chatgpt, and 
mathway. Thus, these three applications 
must be famous among them; see the logo 
on picture 1 below. 

 

 
Picture 1. The First Three Famous App among students 

(from left-to-right Photomath, ChatGPT and Mathway) 
 
 
 
 
 

It is found from picture 2 that the most used 
and favorite AI application by these students 
is photomath. Other AI appli cations are also 
famous but not as significant or make an 
impression on students. Why is it so? This 
question could be answered by analyzing 
how these appli cations solve problems one- 
by-one, then comparing them to know which 
one is the better one or to prove why our 
students prefer Photomath over others, and 
this will become the basis for further 
research purposes. Furthermore, since the 
second questionnaire found the unpredic 
table result that most students did not use AI 
websites but some of them still use AI 
applications installed, we are curious about 
the impact on students’ comprehension. 
Also, when we analyzed the students’ 
consistency when answering the names of 
applications, we found from the question 
naires that 75% of students did not mention 
the same application for the three different 
questions in picture 3 below. 

 
Picture 3. Student consistency of mentioning application 

name 
 

Thus, we did independent t-test sample from 
the students’ mathematics score. We pick 
the students’ score based on the Table 2. 
before 

 
Table 2. The students’ consistency answer  

 
Group Criteria Number Total 

 

The 
recommended 

 
 

 

 

 
 
 
Picture 2. Bar Chart about AI Application use and recommend 

by students to learn mathematics 
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(generative 
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Math) 

app is same 
with what 
installed in 
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app is installed 
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= 59 
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Abstrak      Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi seberapa banyak penambahan jumlah 
kasus Covid-19 di Jawa Barat kurun waktu tertentu menggunakan metode ARIMA. Data yang 
digunakan berupa data total kasus pasien positif Covid-19 di Jawa Barat dari bulan Mei 2021 
sampai Desember 2021. Hasil dari penelitian ini adalah untuk data total kasus pasien positif 
Covid-19 model terbaiknya ARIMA (2,1,0) degan metode manual. Diperoleh hasil yaitu kasus 
Covid-19 cenderung menurun tidak terlalu drastis. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Dalam penyelenggaraan sistem perta hanan 
negara, maka masyarakat Indonesia harus 
mempunyai kemam puan dasar dalam bela 
negara. Pasal 9 ayat 1 UU No.3 Tahun 2002 
berisi tentang hak dan kewajiban setiap 
warga negara untuk ikut serta dalam upaya 
bela negara sebagai yang diwujudkan 
dalam penyelenggaraan pertahanan negara. 
Bela negara diwujudkan tidak harus dengan 
ikut berperang di medan pertempuran, tetapi 
mengabdi sesuai dengan profesi masing- 
masing demi memerkuat sistem pertahanan 
negara adalah suatu implementasi dari bela 
negara. Maka dari itu, belanegara tidak 
dilaksanakan oleh militer saja, tetapi seluruh 
rakyat ikut serta dalam pelaksanaan bela 
negara. Perwujudan bela negara cukup luas, 
diwujudkan dengan bekerja sesuai profesi 
untuk menangkal ancaman-ancaman yang 
nyata. Salah satu wujud bela negara yaitu 
bekerja dalam merespon  fenomena 
bencana yang ada di Indonesia. Salah 

satunya bencana terhadap Covid 19. Virus 
Covid-19 telah menyebar dengan cepat 
sejak pertama kali ditemukan, dan dalam 
situasi saat ini, kasus virus telah terdeteksi 
di hampir setiap negara. Organisasi 
Kesehatan Dunia telah mengidentifikasi 
bencana virus yang akhirnya dikenal 
sebagai Covid-19 atau virus corona, dan 
menyebutnya sebagai pandemi. Pada 
tanggal 28 Desember 2020, dunia telah 
mencatat sekitar 1,58 juta nyawa hilang 
akibat virus corona. Sedangkan infeksi virus 
corona pertama kali terdeteksi di Indonesia 
pada Maret 2020. Sejak infeksi ini pertama 
kali terdeteksi, 21.452 orang telah 
meninggal di Indonesia per 28 Desember 
2020 [1]. Infeksi COVID-19 umumnya 
menyebabkan penyakit pernapasan ringan 
hingga berat dan kematian, namun 
beberapa orang yang terinfeksi virus ini 
mungkin tidak menunjukkan gejala. Proporsi 
kasus tanpa gejala bervariasi antara 6% dan 
41%. Proporsi pasien tanpa gejala berubah 
pada kelompok usia yang lebih tua karena 


